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MOTO 

Jika ingin menguasai dunia, bacalah! 

--S. Belen— 

Membaca buku-buku yang baik berarti memberi makanan rohani yang baik. 

--Buya HAMKA— 

―Mulai‖ adalah kata yang penuh kekuatan. Cara terbaik untuk menyelesaikan 

sesuatu adalah, ―mulai‖. Tapi juga mengherankan, pekerjaan apa yang dapat kita 

selesaikan kalau kita hanya memulainya. 

--Clifford Warren— 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Ha‘ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya‘ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
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 متعقدين

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘aqqidin 

‗iddah 
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C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

1 

2 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‗al‘ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‘Ditulis Karâmah al-auliyâ كَرَامَةْالأوْليَِاءْ

3. Bila ta‘ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-mal المالِِزكََاةُ

 

D. Vokal Pendek 
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E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 
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 كَرِيْم
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Ditulis 
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Ditulis 
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A 
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â 

tansâ 
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karîm 
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F. Vokal Rangkap 
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al-Qur‘ān 
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KONSEP MEMBACA DALAM TAFSIR AL-AZHAR DAN 

RELEVANSINYA DENGAN PERPUSTAKAAN 

Desy Ruri Yuliyani 

(13140030) 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran HAMKA tentang ayat-

ayat yang mengandung Lafaẓ Qara’a supaya diketahui konsep membaca menurut 

HAMKA dan dicari relevansinya dengan perpustakaan. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutik dengan sumber data 

primer Tafsir al-Azhar karya HAMKA. Metode dan teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah studi pustaka dengan teknik pencatatan dan metode 

dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

analisis isi dengan langkah-langkah : memahami struktur Tafsir al-Azhar secara 

keseluruhan, mengidentifikasi ayat-ayat yang terdapat Lafaẓ Qara’a dengan 

bantuan kitab al-Mu’jam al-Muhfahras li al-Faad al-Qur’an al-Kariim, dan 

menganalisis ayat yang terdapat Lafaẓ Qara’a satu persatu. Uji keabsahan data 

yang dilakukan dengan dengan peningkatan ketekunan dan pemerikasaan teman 

sejawat, serta melakukan uji kepastian dengan melakukan auditing. Berdasarkan 

penelitian ini, diperoleh simpulan bahwa pada al-Qur‘an terdapat 16 ayat yang 

mengandung Lafaẓ Qara’a. HAMKA menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan 

sangat sederhana sehingga mudah dipahami oleh semua orang. Membaca menurut 

HAMKA secara bertahap dilakukan dengan cara mendengar, memahami bunyi, 

menirukan, membaca teks, memahami isi dan menuliskan. Setelah itu, membaca 

dapat dilakukan secara berulang dengan objek teks maupun selain teks. Konsep 

membaca dengan tahapan tersebut, dapat dijadikan salah satu kegiatan pembinaan 

minat baca di perpustakaan. Membaca dapat membangun paradigma yang baik 

dan menjadi berwawasan luas. Konsep membaca menurut HAMKA relevan 

dengan fungsi informasi, pendidikan, dan kultural perpustakaan. Ayat-ayat al-

Qur‘an yang terdapat Lafaẓ Qara’a ini dapat dijadikan sebagai dasar 

pembelajaran dan pengajaran tentang membaca.  

Key words : Membaca, al-Qur‘an, Tafsir al-Azhar, dan HAMKA 
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THE CONCEPT OF READING IN TAFSIR OF AL-AZHAR AND ITS 

RELEVANCIES WITH THE LIBRARY 

Desy Ruri Yuliyani 

(13140030) 

ABSTRACT 

 

The objective of this research was to know the interpretation of HAMKA 

about the verses containing Lafaz Qara‘a in order to know about the concept of 

reading according to HAMKA and to find out its relevancies with the library. This 

research was conducted using qualitative method with literature study. The 

rapprochement used was hermeneutic approach with Tafsir al- Azhar by HAMKA 

as the primary data source. The collecting data method and technique used was 

literature study with taking note and documentation technique. The analysis of 

data that was done in this research was content analysis which method were: 

understanding the whole structure of Tafsir al –Azhar, identifying the verses in 

the Lafaz Qara‘a used the book of al-Mu‘jam al Muhrafaz li al-Faad al Qur‘an al-

Kariim as the guide, and analyzing the verses in Qara‘a one by one. The validity 

test of the data was done by perseverance improvement and member check, also 

doing assurance test by auditing. Based on this research, it was able to be 

elaborated that there were 16 verses in al- Qur‘an which were containing Lafaz 

Qara‘a. HAMKA simply interpreted those verses so that it was able to be 

understood by people. Reading, according to HAMKA, was done step by step by 

listening, recognizing sounds, imitating, reading texts, knowing the content and 

taking note. After that, reading was able to be done repeatedly with or without 

texts. The concept of reading used those steps was able to be one of the 

development to  reading interest in library. The concept of reading according to 

HAMKA was relevant with information, and the cultural function of the library. 

The verses of al-Qur‘an attached in Lafaz Qara‘a were able to be made as the 

basic of reading learning and teaching. 

Key words: Reading, al-Qur‘an, Tafsir al-Azhar, HAMKA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Membaca merupakan salah satu kegiatan yang banyak memberikan manfaat. 

Mudjito (2001: 61) mendefinisikan membaca sebagai sebuah kegiatan untuk 

mencari kesenangan, alat untuk melek huruf, untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dari sebuah tulisan. Dengan membaca dapat memperoleh apa yang 

kita butuhkan. Ralph Besse dalam Naim (2013: 1) menyebutkan bahwa membaca 

adalah sumber belajar yang paling mudah diperoleh secara lengkap, tersedia di 

mana pun, murah, cepat, dan mutakhir.  

Membaca adalah salah satu perintah Allah kepada hambaNya, yakni 

termaktub dalam ayat al-Qur‘an yang diturunkan pertama kali tepatnya dalam Q.S 

al-Alaq ayat 1-5. Firman tersebut adalah:  

 ِ ِِ ِ ِِِِ ِ ِ ِ ِِِِ ِ

 ِ  ِِِ ِِ ِِِِِ ِ ِِِ

 

Transliterasi latin: 

Iqrā’ bismi rabbika al-lažī khalaqa (1) khalaqa al-insāna min ‘alaq (2) Iqrā’ wa 

rabbuka al-akramu (3) al-lažī ‘alama bi al-qalami (4) ‘alama al-insāna mā lam 

ya’lam (5).  
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Terjemahan: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan (1). Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah (3). Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4). Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5). 

 

Perintah membaca dalam Q.S al-Alaq secara bahasa terdapat pada ayat 1 dan 3 

dengan kata dasar Lafaẓ Qara’a  ( قرأ ) yakni Iqrā’( إقرأ ) . Dalam bahasa 

Indonesia ayat tersebut diterjemahkan: ―Bacalah! Dengan Nama Tuhanmu yang 

telah menciptakan (1)‖ dan ―Bacalah! Dan Tuhanmu  itu Maha Mulia (3)‖. Lafaẓ 

Qara’a dalam ayat ini merupakan  fiil amr, secara kaidah usul fiqh merupakan 

perintah dan perintah menunjukan arti wajib (Umar, 1986:28). Sama halnya 

dengan yang tertulis dalam bahasa Indonesia tersebut menggunakan tanda baca 

―!‖ (seru) yang menunjukan perintah. 

HAMKA menjelaskan dalam tafsir al-Azhar bahwa perintah membaca pada 

Q.S al-Alaq ayat 1 merupakan perintah dari Allah untuk kepentingan agama 

selanjutnya. Nabi Muhammad s.a.w. tidak dapat membaca. Melalui perantara 

Jibril dalam menyampaikan wahyu Allah, Nabi Muhammad s.a.w. terus didesak 

agar dapat membaca, karena setelah ayat ini akan ada ayat-ayat selanjutnya yang 

diturunkan Allah. Sejak kali pertama diturunkan ayat ini, Nabi Muhammad s.a.w. 

diberikan kesanggupan untuk membaca  oleh Allah (HAMKA, 1986: 210).  

Selanjutnya HAMKA dalam penafsiran Q.S al-Alaq ayat ke-3 menjelaskan 

Lafaẓ Qara’a merupakan perintah membaca kedua kalinya atas nama Allah. Yang 

berarti membaca harus dilakukan secara berulang dan tetap atas nama Allah yang 

Maha Mulia. Diperkuat dengan ayat setelahnya manusia memiliki lidah untuk 
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membaca dan dibantu pena untuk menuliskan apa yang menjadi pengetahuan 

yang Allah berikan. Keterkaitan membaca dan menulis dalam ayat ini menjadi 

keistimewaan tersendiri (HAMKA jilid 30, 1988: 210).  

Selain kedua ayat tersebut, terdapat empat belas ayat lainnya dalam al-Qur‘an 

yang mengandung Lafaẓ Qara’a telah penulis temukan dengan penelusuran 

menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fȃẓ al-Qur’an al-Karīm. Kitab 

al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fȃẓ al-Qur’an al-Karīm merupakan kitab untuk 

mencari ayat-ayat al-Qur‘an dengan menggunakan Lafaẓ Fiil.   Diantara ayat-ayat 

tersebut adalah Q.S. al-Araf ayat 204, Q.S. Yunus ayat 94, Q.S. an-Nahl ayat 98, 

Q.S. al-Isra‘ ayat 14,  45, 71,  93, dan 106, Q.S. as-Asyu‘ara ayat 199, Q.S.  al- 

Haqqah ayat 19, Q.S. al- Muzamil ayat 20, Q.S. al-Qiyamah ayat 18, Q.S. al-

Insyiqaq ayat 21, dan Q.S. al-A‘la ayat 6.  

Dari sekian ayat-ayat al-Qur‘an yang penulis temukan secara teks ayat 

tersebut memiliki kesamaan mengandung  fiil yakni Lafaẓ Qara’a. Akan tetapi, 

setiap mufassir dengan pemikiran dan corak tafsir yang beragam akan 

menghasilkan penafsiran yang berbeda-beda seperti antara pemikiran HAMKA 

dengan mufassir lainnya. HAMKA dalam penafsirannya dipengaruhi oleh 

pemikiran Rashid Ridha dan Syeikh Muhammad Abduh (HAMKA, 1966: 41). 

Keterpengaruhannya ini tidak dituliskan secara tersurat, namun tersirat. Hal ini 

membuat penafsiran HAMKA menjadi sederhana dan berbeda dengan muffasir 

lainnya, misalnya Quraish Shihab. Munir (2012) menjelaskan bahwa Quraish 

Shihab dalam penafsirannya mengemukakan setiap pendapat muffasir lain, 

kemudian barulah mengemukakan pendapatnya sendiri. Diantara tokoh yang 
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seringkali disebut dalam penafsirannya adalah Ibrahim ibn ‗Umar al-Biqa‘i, 

Mahmud Shaltut, Sayyid Qutub, Syekh Muhammad al-Madani, Muhammad 

Hijazi, Ahmad Badawi, Muhammad Ali Sabuni, Mutawalli as-Sha‘rawi dan lain-

lain.  

HAMKA dalam tafsir al-Azhar, menafsirkan al-Qur‘an menggunakan metode 

tahlili, secara runtut menafsirkan ayat demi ayat untuk menghasilkan sebuah 

penafsiran yang utuh dengan menggunakan corak bi al-Ma’śur dan al-ra’yu. 

Tafsir yang lahir di negara Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam 

ini tidak memperdebatkan perihal mazhab-mazhab yang dianutnya. HAMKA 

dalam tafsirnya mencoba mendekati maksud ayat dan menguraikan makna dari 

setiap ayat dengan bahasa yang mudah dipahami oleh semua kalangan (HAMKA 

jilid I, 1966: 40).   

HAMKA merupakan seorang ulama yang tidak mengenyam pendidikan 

formal sampai ke jenjang perguruan tinggi. Akan tetapi, M. Yunan Nasution 

dalam Salam (1978: 25), menjelaskan bahwa HAMKA adalah seorang yang kutu 

buku dan selalu membaca sampai larut malam. Itulah mengapa dengan latar 

belakang HAMKA yang seperti itu, penulis tertarik pada HAMKA dari pada 

tokoh mufassir lainnya yang merupakan akademisi. Selain itu, karena kepintaran 

HAMKA pada usia ke-57 mendapatkan gelar kehormatan (Doctor Honoris Causa)  

dari universitas al-Azhar.   

Perintah membaca tidak akan lepas dengan keberadaan perpustakaan, karena 

idealnya sebuah perpustakaan merupakan salah satu tempat untuk mendukung 

kegiatan membaca dan meningkatkan budaya baca masyarakat. Akan tetapi, 
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dewasa ini peran perpustakaan dalam meningkatkan budaya baca belum 

maksimal. Dibuktikan dengan adanya hasil penelitian di Yogyakarta pada 

pertengahan 2008 yang menyebutkan bahwa anggaran belanja pulsa di kalangan 

mahasiswa dua sampai tiga kali lipat lebih banyak dari pada anggaran untuk 

membeli buku (Naim, 2013: 4-8). Keadaan ini semakin diperparah dengan adanya 

hasil penelitian dari UNESCO tentang minat baca masyarakat Indonesia pada 

tahun 2011 indeks membaca orang Indonesia hanya 0,001, itu berarti hanya satu 

dari seribu orang yang minat untuk membaca buku (Danarkusumo, 2015). Minat 

baca yang rendah salah satunya bisa dipengaruhi oleh kemampuan melek huruf 

yang rendah pula. Hal ini dibuktikan dengan data yang penulis peroleh dari 

World's Most Literate Nations Ranked, disebutkan bahwa ranking melek huruf 

Indonesia berada pada urutan ke-60 (CCSU News Release, 2016).  

Berdasarkan hal tersebut di atas, kemudian penulis tertarik untuk mengakaji 

tafsir al-Azhar karya HAMKA dan akan berfokus pada ayat-ayat yang 

mengandung Lafaẓ Qara’a untuk mengetahui bagaimana penafsiran HAMKA 

terkait dengan membaca. Apakah semua Lafaẓ Qara’a dalam penafsiran HAMKA 

dijelaskan sebagai kegiatan membaca seperti yang kita pahami saat ini?. 

Selanjutnya jika konsep membaca telah dipahami, maka akan dicari dimana letak 

relevansinya dengan perpustakaan.  Hal tersebut akan penulis kupas dengan 

mendeskripsikan hasil penafsiran HAMKA terkait ayat-ayat yang mengandung 

Lafaẓ Qara’a dan mengupas relevansinya dengan perpustakaan. Harapan penulis, 

setelah diketahui konsep membaca menurut HAMKA dapat diterapkan di 

lingkungan sekitar kita khususnya di perpustakaan agar meningkatkan 
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kemampuan membaca masyarakat dan lebih jauh dari itu akan meningkatkan 

minat baca masyarakat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas yang telah penulis kemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah profil tafsir al-azhar karya HAMKA? 

2. Bagaimanakah konsep membaca menurut HAMKA dalam tafsir al-Azhar? 

3. Bagaimanakah relevansi konsep membaca dalam tafsir al-Azhar menurut 

HAMKA dengan perpustakaan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Peneliitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian, adalah:  

1. Mengetahui profil tafsir al-azhar karya HAMKA. 

2. Mengetahui konsep membaca menurut HAMKA dalam tafsir al-Azhar.  

3. Mengetahui relevansi konsep membaca dalam tafsir al-Azhar menurut 

HAMKA dengan perpustakaan.  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, diantaranya yaitu:  

1. Secara teoritik dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang ilmu perpustakaan. 

2. Sebagai sumber rujukan yang bermanfaat untuk sivitas akademik UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

3. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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1.4 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti. Melihat 

keterbatasan tenaga, waktu dan dana dalam penelitian ini, sehingga penulis akan 

memfokuskan penelitian pada ayat-ayat al-Qur‘an yang terdapat kata kerja 

membaca, dalam bahas arab disebut fi’il yaitu Qara’a. Fi’il dalam bahasa arab 

terdapat tiga macam, yaitu fi’il maȡī, fi’il muȡȃri’ dan fi’il amr (Anwar, 1995:55). 

Dalam penelitian ini ayat yang menjadi fokus penelitian adalah ayat-ayat al-

Qur‘an yang mengandung Lafaẓ Qara’a.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca ketika hendak membaca skripsi ini, maka 

penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

BAB I merupakan pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar belakang 

masalah alasan mengapa penulis mengangkat topik tersebut, memuat fokus 

penelitian, tujuan, dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.  

BAB II memuat kajian pustaka dan landasan teori yang mampu mendukung 

sumber penelitian ini serta menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian. 

Dalam penelitian sejenis, penulis memaparkan persamaan dan perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang hendak penulis lakukan. Penulis 

memaparkan teori yang berkaitan dengan konsep, membaca, Tafsir al-Azhar dan 

perpustakaan. 

BAB III memuat metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang 

penulis lakukan. Dalam bab ini penulis memaparkan jenis pendekatan yang 
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digunakan, sumber data, instrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan 

data,  teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB IV memuat pembahasan penelitian meliputi biografi HAMKA, ayat-

ayat al-Qur‘an yang terdapat Lafaẓ Qara’a, dan konsep membaca menurut 

HAMKA serta relevansinya dengan perpustakaan.   

BAB V memuat penutup meliputi simpulan dan saran dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tafsir al-Azhar ditulis oleh HAMKA. Penulisan tafsir ini bermula dari 

kegiatan pengajian setiap selesai shalat subuh di masjid Agung al-Azhar, 

Jakarta.  Tafsir al-Azhar terdiri dari 30 juz. Penafsirannya menggunakan 

metode tahlili dengan perpaduan tafsir  bi al-Ma’śur dan al-ra’yu. Penafsiran 

ayat-ayat al-Qur‘an dalam tafsir al-Azhar  mencoba mendekati maksud ayat 

dan menguraikan makna dari setiap ayat dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh semua kalangan.  

2. HAMKA menjelaskan ayat-ayat al-Qur‘an dengan sangat sederhana. Pada 

ayat-ayat yang terdapat lafaẓ Qara’a HAMKA menafsirkan membaca ialah 

kegiatan yang membutuhkan objek. Baik itu objek teks tertulis maupun 

lainnya. HAMKA dalam tafsirnya menjelaskan sesuatu dengan 

menganalogikan hal-hal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga 

memudahkan pemahaman bagi orang-orang awam ketika membaca tafsirnya. 

HAMKA dalam tafsirnya menjelaskan ayat secara utuh dan 

menggolongkannya pada satu tema pembahasan. HAMKA tidak menafsirkan 

setiap suku kata yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur‘an kecuali ada lafaẓ 

tertentu yang membutuhkan penjelasan lebih detail. Dari 16 ayat yang 
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terdapat lafaẓ Qara’a, HAMKA menafsirkan ayat dengan pendapatnya 

sendiri dan didukung dengan pendapat lainnya yang dianggap relevan. 

Konsep membaca menurut HAMKA dalam penafsirannya terdapat cara untuk 

mengajarkan membaca, yaitu dengan tahapan: Mendengar, memahami bunyi, 

menirukan, membaca teks, memahami isi, dan menuliskan. Kegiatan 

mendengar telah dijelaskan pada beberapa ayat yang menggunakan kata kerja 

dibacakan. Ketika dibacakan, maka kita harus mendengarnya karena disana 

kita belajar bagaimana memahami bunyi teks yang dibacakan. Jika sudah 

mahami bunyi teks, selanjutnya adalah menirukan seperti yang telah 

dibacakan, dari sinilah kita dapat membaca teks kemudian terjadi pemahaman 

isi teks. Setelah memahami isi teks, maka tuliskan hasil dari bacaan dan 

pemahaman kita. Jika tahapan ini telah dilalui, maka selanjutnya membaca 

dapat dilakukan secara berulang, dimana pun, kapan pun dan dikembangkan 

bukan hanya membaca pada teks. Kejadian alam di sekitar kita dapat 

dijadikan objek membaca. Jika membaca dilakukan secara berulang, maka 

akan melatih otak kita terbiasa mengingat. Sehingga kita dapat dengan mudah 

mengahafal. Dengan demikian konsep membaca menurut HAMKA dalam 

tafsir al-Azhar sesuai dengan teori konsep membaca yang telah penulis 

jelaskan pada landasan teori penelitian ini. Baik itu dari segi pengertian 

membaca, manfaat membaca dan hal lain yang terkait dengan kegiatan 

membaca dan perpustakaan.  

3. Relevansi konsep membaca menurut HAMKA dengan perpustakaan adalah 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan keduanya. Perpustakaan 
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menyediakan berbagai macam bahan bacaan dan membaca merupakan alat 

untuk mengupas bahan bacaan tersebut untuk dijadikan pengetahuan. Selain 

itu beberapa fungsi perpustakaan yang telah disebutkan Suistyo-Basuki 

sangat relevan dengan konsep membaca menurut HAMKA dalam tafsirya. 

Membaca merupakan alat untuk mendapatkan manfaat dari fungsi informasi 

perpustakaan, pendidikan yang dilakukan di perpustakaan, dan kultural yang 

terjadi di perpustakaan. Jika konsep membaca yang telah dijelaskan pada 

piont sebelumnya dilaksanakan, maka ini merupakan langkah untuk 

pembinaan minat baca yang dilakukan di perpustakaan melalui kegiatan 

bercerita atau pun mendongeng untuk anak-anak khususnya.  

1.2 Saran 

Adapun saran penulis setelah melakuan penelitian ini adalah: 

1. Bagi akademisi yang berlatarbelakang ilmu perpustakaan atau pun lainnya, 

masih perlu dilakukan penelitian topik lain dalam al-Qur‘an agar dapat 

memberikan manfaat kepada masyarakat.  

2. Masih banyak tafsir yang lain, tentunya terdapat konsep membaca yang 

berbeda. Harapannya kedepan akan ada peneliti yang meneliti tentang 

membaca dari tafsir dan tokoh yang lainnya.  

3. Untuk para pendidik dan pengajar khususnya di lingkungan sekolah Islam 

atau sekolah tinggi Islam, materi perlu didasari dengan ayat-ayat yang 

terdapat dalam al-Qur‘an agar semakin kuat integrasi-interkoneksi ilmu yang 

disampaikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Arpandi (2008: 32) menuliskan secara kronologis tentang kegiatan 

HAMKA selama berkarir, yaitu: 

Tahun Kegiatan 

1928-1930 - Mengikuti kongres Muhammadiyah ke-18 di Solo 

- Turut membangun Muhammadiyah di Padang Panjang 

- Menjadi ketua bagian taman pustaka dan ketua tablig 

sampai menjadi ketua cabang Muhammadiyah Papang 

Panjang 

- Mempimpin sekolah yang diberi nama Tabligh School 

- Menikah dengan Siti Rahma 

- Mengikuti Kongres Muhammadiyah ke-19 di Minangkabau 

- Mendirikan Muhammadiyah di Bengkalis 

- Menghadiri Kongres Muhamdiyah ke-20 di Yogyakarta  

1931-1932 - Mendapatkan kehormatan diangat sebagai mubaligh 

Muhammadiyah ditugaskan ke Makasar 

- Menerbitkan majalah pengetahuan Islam yang bernama al-

Mahdi  

1933-1936 - Mengakhiri tugasnya sebagai mubaligh Muhammadiyah di 

Makassar, dan kembali ke Padang Panjang 

1937-1941 - Menghadiri kongres Muhammadiyah ke-22 di Semarang 

- Mendirikan Kuliyatul Mubalighin di Padang Panjang dan ia 
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sendiri sebagai pengajar yang sebagian besar dipegangnya 

sendiri 

- Menjadi konsul Muhammadiyah Sumatera Tengah 

- Menjadi mubaligh panggilan ke berbagai tempat 

- 22 Januari 1936 pindah ke Medan memimpin majalah 

mingguan pedoman masyarakat yang bertujuan memajukan 

pengetahuan dan peradaban berdasarkan Islam 

- Mengikuti konferensi di Sibolga 

- Aktif dalam gerakan Muhammadiyah wilayah Sumatera 

Timur 

- Mengahdiri kongres Muhammadiyah yang ke-25 

(seperempat abad) di Betawi 

- Mulai melibatkan diri dalam persoalan politik, dia salah 

seorang anggota partai Masyumi, ikut aktif menggerakan 

MIAI (Majelis Islam A‘la Indoensia) 

1942-1949 - Dalam tahun ini pula menulis beberapa roman 

- Menghadiri beberapa kongres Muhammadiyah yaitu 

kongres ke-26 di Yogyakarta, kongres ke-28 di Medan, 

kongres ke-29 dan 30 di Yogyakarta 

- Diangkat menjadi Pimpinan Muhammadiyah Sumatera 

Timur 

- Menjadi penasehat Jepang dalam masalah-masalah Agama 

Islam 
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- Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Sumatera Timur, 

Anggota Perwakilan Masyarakat dari Sumatera 

- Tahun 1945 mengundurkan diri sebagai pimpinan 

Muhammadiyah Sumtera Timur, langusng pindah ke 

Sumatera Barat menjadi penasehat Bung Hatta dibidang 

Agama Islam 

- Tahun 1946 terpilih sebagai Majlis Pimpinan 

Muhammadiyah Sumatera Barat 

- Tahun 1947 Ketua Front Pertahanan Nasional 

- Tahun 1949 mengakhiri jabatannya sebagai Pimpinan 

Muhammadiyah Sumatera Barat dan pindah ke Jakarta  

- Menjadi pegawai Kementerian Agama, dengan tugas 

utamanya memberikan kuliah pada beberapa perguruan 

tinggi Islam antara lain: Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri (PTAIN) di Yogyakarta, Universitas Islam di Jakarta 

Fakultas Hukum dan Falsafah Muhammadiyah di Padang 

Panjang, Universitas Muslim Indonesia di Makasar dan 

Universitas Islam di Sumatera Barat   

1950-1958 - Menunaikan ibadah haji yang kedua kalinya 

- Mengadakan lawatan ke berbagai negara islam, yaitu Arab 

Saudi, Mesir, Syiria, Iraq dan Libanon, untuk menemui 

sejumlah pengarang dan ulama di negeri tersebut.  

- Mengahadiri kongres Muhammadiyah ke-31 di Jakarta 
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- Tahun 1952 melawat ke Amerika atas undangan State 

Department (Kementerian Luar Negeri) 

- Tahun 1953 menghadiri misi kebudayaan RI ke Muangthai 

- Mengahadiri kongres Muhammadiyah ke-32 di Purwokerto 

- Tahun 1954 mengahadiri perayaan 2000 tahun wafatnya 

Budha Gautama di Birma (mewakili Departemen Agama 

RI) 

- Tahun 1955 menjadi anggota DPR mewakili daerah 

pemilihan Jawa Tengah (hasil Pemilu Pertama), 

mengahadiri seminar islam di Lahore mendapatkan gelar 

kehormatan Doctor Honoris Causa dari Universitas al-

Azhar, dengan pidato pengukuhhannya ―Pengaruh 

Muhammad Abduh di Indonesia‖.  

- Melepas jabatannya sebagai pegawai Kementerian Agama 

(Pegawai Negeri), menghadiri seminar Bahasa Indonesia di 

Medan 

- Menerbitkan majalah tengah bulanan masyarakat bersama 

KH. Fakih Usman, yang isinya menitikberatkan soal-soal 

kebudayaan dan pengetahuan Islam, namun kemudian di 

breidel oleh Pemerintah Soekarno (ORLA) 

1959-1965 - Tahun 1962 menerbitkan majalah ―Gema Islam‖ dipimpin 

oleh Letjen Soedirman dan Brigjen Mukhlas Rami 

- Tahun 1963 mengikuti seminar sejarah mengenai masuk dan 
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berkembangnya Islam di Indonesia di Medan 

- Pada tanggal 27 Januari 1964 HAMKA masuk tahanan 

selama dua tahun lebih dan semua karya tulisnya diboikot, 

selama dalam tahanan menyempatkan diri menuis tafsir al-

Azhar 

- Sekembalinya dari tahanan pemerintahan ORLA semakin 

menggiatkan dakwahnya dengan masjid al-Azhar sebagai 

tempat utamanya 

- Diangkat menjadi guru besar pada Universitas DR. Mustafa, 

mendapatkan julukan gelar Syeikh dari rakyat Maninjau 

- Pemerintah ORBA Soeharto merehabilitas larangan 

penyebaan karya-karya tulisnya  

1966-1977 - Tahun 1967 menjadi tamu negara kerajaan Malaysia, pada 

masa pemerintahan perdana menteri Tengku Abdul Rahman 

- Menggiatkan kembali kegiatan penerbitan Panji Masyarakat 

yang dulu dilarang terbit pada masa pemerintahan Soekarno 

- Tahun 1968 menjadi anggota delegasi konferensi Tingkat 

Tinggi Negara-Negara Islam di Rabbat (Maroko) 

- Mengikuti upacara pengislaman Gubernur Sarawak 

(Malaysia Timur) 

- Menghadiri peringatan 100 tahun Iqbal di Lahore Pakistan 

- Mengikuti Muktamar ulama (al-Bahush Islamiyah), di kairo 

- Merampungkan seluruhnya dari karya-karya agungnya, 
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Tafsir al-Azhar secara final, yang sebagian besar ditulis 

sewaktu dalam tahanan di masa pemerintahan Rezim 

Soekarno 

1978-1981 - Menghadiri peringatan masjid Annabah di Aljazair, melawat 

ke Spanyol, Roma, Turky, London, Sudi Arabia, Indi, dan 

Thailand 

- Tahun 1969 mengikuti Kongres Islam yang diadakan di 

Kuala Lumpur 

- Tahun 1971 ditetapkan menjadi pimpinan Pusat 

Muhammadiyah 

- Mengahadiri konferensi Islam di Aljazair dengan 

menyampaikan kertas kerjanya mengenai Muhammadiyah 

di Indonesia 

- Tahun 1972 isterinya meninggal dunia 

- Tahun 1974 mendapatkan gelar kehormatan Doctor Honoris 

Causa dari Universitas Kebangsaan Malaysia 

- Tahun 1975 diangkat menjadi Ketua Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) 

- Menghadiri Muktamar masjid di Mekkah sebagai delegasi 

masjid di Indonesia 

- Tahun 1976 menghadiri konferensi Islam di Kucing (Ibu 

kota Serawak, Malaysia Timur)  

- Mengikuti seminar 2000 Tahun Malaysia di Kuala Lumpur  
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- Menghadiri seminar Islam dan Kebudayaan Malaysia di 

Universitas Kebangsaan Kuala Lumpur.   

- Pada tanggal 18 Mei 1981 meletakan jabatannya sebagai 

ketua Majelis Ulama Indonesia, disebabkan adanya 

perbedaan pendapat dengan pihak pemerintah (Menteri 

Agama) 

- Bulan Mei 1981 berkunjung ke Iraq bersama putra Rusydi 

memenuhi undangan menteri wakaf. Pada waktu itu 

berkesempatan pula mengunjungi tempat-tempat bersejarah, 

diantarnya: makam sayidina Ali di Masjid Karboki, masjid 

Basrah, melihat sungai Figris, melihat patung Abu Nawas, 

berziarah ke Abdul Kadir Jailani, melihat perkampungan 

tempat lahirnya ahli tasawuf Junaid al-Bagdadi, kemudian 

mengunjungi pula masjid Imam hanafi 

- Pada Jum‘at pagi tanggal 16 Juni HAMKA masuk rumah 

sakit Pertamina Jakarta 

- Jum‘at 24 Juli 1981 pukul 10.40.08 meninggal dunia 
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GLOSARIUM 

 

- Lafaẓ : Suara yang mengndung huruf-huruf hijaiyah 

- Fiil : kata kerja 

- Fiil Maȡi: kata kerja masa lampau 

- Fiil Muȡari’ : kata kerja sedang berlangsung/akan 

- Fiil ‘amar : kata kerja perintah 

- Mufassir : seseorang yang menafsirkan al-Qur‘an 

- Usul Fiqih: ilmu yang membahas  

- Mabny Lil Majhul: susunan fiil  yang tidak disebutkan subjeknya
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